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ABSTRAK 
Permasalahan gender sampai sekarang masih sering menjadi perdebatan, 

khususnya di kalangan akademisi Tafsir ketika mengkaji tentang ayat-ayat yang menjelaskan 

tentang gender, adapun dalam menafsirkan ayat-ayat yang dinilai bias terhadap salah satu 

gender, kelompok penafsir atau pengkaji Al Qur’an yang berasal dari kelompok feminis atau 

yang sepakat dengan gerakan tersebut bersifat sangat sensitif jika dihadapkan dengan 

pernyataan mufassir klasik atau bahkan pernyataan Al Qur’an yang terlihat lebih 

meninggikan kelompok laki-laki dibandingkan perempuan, mengingat latar belakang 

feminis yang berangkat dari ketertindasan perempuan di Barat, sehingga misi mereka adalah 

untuk melindungi perempuan dari ketidakadilan dan ketertindasan dengan menggunakan 

semboyan ‘kesetaraan gender’. dan makna dari semboyan tersebut yang berarti ‘sama rata 

dalam seluruh hak dan kewajiban’, namun konsep yang mereka terapkan dalam menafsirkan 

Al Qur’an terkait ayat-ayat yang mereka nilai bias gender sering memunculkan kontroversi 

dikalangan mufassir dan tokoh-tokoh muslim. Ayat-ayat tentang gender yang sering 

diperdebatkan feminis adalah terkait hak dan kewajiban laki-laki dan perempuan yang terjadi 

dalam ranah rumah tangga, mengingat fenomena rumah tangga merupakan permasalahan 

yang kompleks, maka banyak dari tokoh-tokoh muslim dan mufassirin kontemporer yang 

mengungkapkan pemikirannya untuk menanggapi beberapa kekeliruan kelompok feminis 

yang menyatakan bahwa penafsiran mufassir klasik diselubungi dengan misi patriarkis dan 

nilai-nilai syari’ah terkait hak dan kewajiban suami-istri dinilai bias gender, bahkan nilai-

nilai tersebut dinilai sudah tidak dapat relevan dengan masyarakat modern saat ini. Oleh 

karena itu terdapat mufassir kontemporer dan tokoh-tokoh muslim berusaha membantahnya 

dan menjelaskan ulang dengan konsep ‘keserasian gender’. Salah satu tokoh yang ikut 

menanggapi adalah M. Quraish Shihab, selain merupakan mufassir kontemporer beliau 

dengan berbagi prestasi yang dimiliki serta ke atifannya dalam menanggapi fenomena 

masyarakat modern, menjadi alasan yang sangat tepat untuk mengkaji tanggapan beliau 

terkait permasalahan penafsiran ayat-ayat gender dalam relasi suami-istri. 

Untuk mengungkapkan hal tersebut, penulis menggunakan metode library 

research dengan teknik analisis isi yang ditujukan untuk mengumpulkan data-data dari Tafsir 

Al Mis}ba>h} terkait relasi suami-istri dalam Al-Qur’an serta paradigma M. Quraish Shihab 
terkait responsnya terhadap teori gender. Kemudian penulis mendapatkan kesimpulan bahwa 

M. Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat-ayat relasi suami-istri dalam Tafsir al Mishbah 

condong kepada konsep keserasian gender, kecenderungan tersebut terlihat ketika beliau 

menafsirkan ayat-ayat yang sering menjadi kontroversi di kalangan penggugat konsep 

gender dalam Al Qur’an, yaitu pada ayat kepemimpinan keluarga (Q.S An Nisa':34), tentang 

pembagian waris (Q.S An Nisa':11), dan perihal poligami (Q.S An Nisa': 3), karena pada tiga 

ayat tersebut beliau tidak sepakat dengan argumen tuntutan ‘kesetaraan gender’ yang berbeda 

dan kebanyakan menentang serta tidak sepakat dengan penafsiran ulama’ klasik, dan beliau 

justru menjelaskan penafsiran ayat tersebut dengan menerima adanya perbedaan dan 

menyiratkan nilai harmonis dari perbedaan hak dan kewajiban suami-istri yang berbeda, 

dengan ditambahkan beberapa bukti ilmiah serta alasan ideologis.. 

Keyword: Keserasian Gender, relasi suami-istri, M. Quraish Shihab
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ABSTRACT 
Until now, gender issues are still often debated, especially among Tafsir 

academics when studying verses that explain gender, as for interpreting verses that 

are considered biased towards one gender, groups of interpreters or researchers of the 

Qur'an who come from Feminist groups or those who agree with this movement are 

very sensitive when faced with classical mufassir statements or even statements from 

the Qur'an which seem to elevate men more than women, considering the feminist 

background which originates from the oppression of women in the West, so their 

mission is to protect women from injustice and oppression by using the slogan 'gender 

equality'. and the meaning of the motto means 'equal in all rights and obligations', but 

the concept they apply in interpreting the Qur'an regarding verses that they consider 

gender biased often gives rise to controversy among Muslim interpreters and figures. 

The verses about gender that are often debated by feminists are related to the rights 

and obligations of men and women that occur in the household realm. Considering 

that the household phenomenon is a complex problem, many contemporary Muslim 

figures and mufassirin have expressed their thoughts in response. Some feminist 

groups have made mistakes stating that the interpretation of classical mufassir is 

shrouded in a patriarchal mission and that Sharia values regarding the rights and 

obligations of husband and wife are considered gender biased, and these values are 

even considered to be no longer relevant to today's modern society. Therefore, there 

are contemporary commentators and Muslim figures who try to refute it and re-

explain it with the concept of 'gender harmony'. One of the figures who responded 

was M. Quraish Shihab, apart from being a contemporary interpreter, he shared his 

achievements and his activeness in responding to the phenomena of modern society, 

which is a very appropriate reason to examine his response regarding the problem of 

interpreting gender verses in husband-wife relations.  

To express this, the authors used the library research method with content 

analysis techniques aimed at collecting data from Tafsir Al Mis}ba>h} regarding 

husband-wife relations in the Qur'an according to M. Quraish Shihab, then the authors 

came to the conclusion that M. Quraish Shihab in interpreting verses -The verses on 

husband-wife relations in Tafsir al-Mishbah lean towards the concept of gender 

harmony, this tendency is seen when he interprets verses that are often controversial 

among gender plaintiffs, namely in the verse on family leadership (Q.S An Nisa': 34), 

regarding the distribution of inheritance ( Q.S An Nisa': 11), and regarding polygamy 

(Q.S An Nisa': 3), because in these three verses he does not agree with the argument 

for 'gender equality', and instead explains it according to the conclusions of the 

previous mufassirin with some additional ideological reasons.  

Keyword: Gender harmony, Husband-wife relations, M. Quraish Shihab
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